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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah 

hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 

dan Menteri Pendidikan dan kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi 

itu adalah sebagai berikut. 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi itu sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 alif tidak ا

dilambangkan 

tidak dilambangkan 

 ba B Be ب

 Ta T Te ث

 Sa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 jim J Je ج

 ha ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 kha Kh ka dan ha خ

 dal D De د

 zal Z zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 zai Z Zet ز

 sin S Es س

 syin Sy es dan ye ش
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 sad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 dad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ta ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 za ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‟ koma terbalik (di atas)„ ع

 gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 qaf Q Qi ق

 kaf K Ka ك

 lam L El ل

 mim M Em م

 nun N En ن

 wau W We و

 ha H Ha ه

 hamzah ` Apostrof ء

 ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang 

 ā = أ  a = أ

 ī = إي ai = أ ي i = أ

 ū = أو au = أو u = أ

 

3. Ta Marbutah 

Ta marbutah hidup dilambangakan dengan /t/ 

Contoh : 

ة جميلتمر أ        ditulis  mar’atun jamīlah 

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh : 

 ditulis  fātimah فا طمت

4. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh: 

 ditulis   rabbanā ر بنا

 ditulis  al-birr  البر
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5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

 ditulis  asy-syamsu  الشمس

 ditulis  ar-rojulu  الر جل

 ditulis  as-sayyidah  السيد ة

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

  ditulis  al-qamar  القمر

 ’ditulis  al-badi  البد يع

 ditulis  al-jalāl  الجلا ل

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, 

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof / `/. Contoh:  

 ditulis   umirtu أ مرث

 ditulis  syai’un  شيء
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MOTTO 

 

Ilmu itu lebih baik dari pada harta. Ilmu menjaga engkau dan engkau 

menjaga harta. Ilmu itu penghukum (hakim) dan harta terhukum. Harta itu 

kurang apabila dibelanjakan tapi ilmu bertambah bila dibelanjakan. 

(Ali bin Abi Tholib) 

 

Orang yang sukses dalam pandangan Allah adalah orang yang 

beranggapan bahwa kelapangan yang dia terima adalah amanah dan 

sekaligus ujian baginya. 

(Abdullah Gymnastiar) 
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ABSTRAK 

 

Insyiatul Marfuqoh. 2013113211. PENGARUH PENERAPAN GOOD 

CORPORATE GOVERNANCE TERHADAP KINERJA KEUANGAN 

PERUSAHAAN PADA PERUSAHAAN INDUSTRI BARANG KONSUMSI 

YANG TERDAFTAR DI INDEKS SAHAM SYARIAH INDONESIA 

TAHUN 2013-2016. 

Kata kunci: Dewan Komisaris, Dewan Komisaris Independen, Dewan 

Direksi, Kepemilikan Publik, Kinerja Keuangan Perusahaan. 

Good Corporate Governance atau tata kelola perusahaan adalah 

seperangkat proses, kebiasaan, peraturan dan institusi yang mempengaruhi cara 

pengelolaan atau pengendalian perusahaan. Penerapan GCG merupakan salah satu 

upaya yang cukup signifikan bagi perusahaan untuk mengatasi kendala yang dapat 

menghambat perusahaan mencapai tujuan dan untuk memperbaiki kinerja 

perusahaan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan pengaruh penerapan good 

corporate governance terhadap kinerja keuangan pada perusahaan industri barang 

konsumsi yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia. Data yang diperoleh 

sebanyak 60 perusahaan dengan kurun waktu 2013-2016 yang dihubungkan 

dengan 5 variabel penelitian, yaitu 4 variabel bebas : Dewan Komisaris, Dewan 

Komisaris Independen, Dewan Direksi, Dan Kepemilikan Publik dan 1 variabel 

terikat : kinerja keuangan perusahaan yang diukur dengan ROA. Metode analisis 

data yang digunakan adalah uji asumsi klasik dan uji regresi linier berganda.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Dewan Komisaris berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan dengan nilai thitung sebesar -3,562 

> ttabel sebesar 2,000 dan nilai signifikansi sebesar 0,001 < 0,05. Dewan Komisaris 

Independen berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan dengan 

nilai thitung sebesar -3,425 > ttabel sebesar 2,000 dan nilai signifikansi 0,001 < 0,05. 

Dewan Direksi berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan 

dengan nilai thitung sebesar 2,471 > ttabel sebesar 2,000 dan nilai signifikansi sebesar 

0,017 < 0,05. Kepemilikan Publik  tidak  berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

keuangan perusahaan dengan thitung sebesar 1,476 < ttabel sebesar 2,000 dan nilai 

signifikansi sebesar 0,146 > 0,05. Dewan Komisaris, Dewan Komisaris 

Independen, Dewan Direksi, Dan Kepemilikan Publik secara bersama-sama 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan dengan Fhitung 

sebesar 6,742 > Ftabel sebesar 2,533 dan nilai signifikansi sebesar 0,000. Hasil uji 

koefisien determinan diperoleh nilai Ajusted R Square sebesar 0,28 atau 28%. Hal 

ini menunjukkan bahwa dewan komisaris, dewan komisaris independen, dewan 

direksi dan kepemilikan publik dapat menjelaskan variabel ROA sebesar 28% 

sedangkan sisanya 72% dipengaruhi oleh variabel bebas lainnya diluar penelitian 

ini. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Forum for Corporate Governance in Indonesia (FCGI) merumuskan 

corporate governance sebagai suatu sistem tata kelola perusahaan yang 

menjelaskan hubungan berbagai partisipan dalam menentukan arah dan 

kinerja perusahaan.
1
 Tata kelola perusahaan yang baik atau GCG dianggap 

semakin penting sejak terjadinya berbagai mega skandal keuangan baik di 

Indonesia maupun di negara-negara lain. GCG adalah salah satu alat untuk 

mencegah terjadinya skandal-skandal keuangan korporasi.
2
  

Lemahnya penerapan GCG dianggap sebagai salah satu penyebab 

terjadinya krisis moneter yang terjadi di Indonesia pada tahun 1997-1998.
3
 

Sehingga pemerintah Indonesia pada tahun 1999 membentuk Komite 

Nasional Kebijakan Governance (KNKG) sebagai upaya untuk meningkatkan 

tingkat corporate governance. Komite ini telah mengeluarkan pedoman 

umum Good Corporate Governance pada tahun 2006.4  

                                                           
1
 Rahmawati, Teori Akuntansi Keuangan, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2012), hlm. 171. 

2
 Marisi P. Purba, Profesi Akuntan Publik di Indonesia suatu Pembahasan Kritis Terhadap 

Undang-undang Nomor 5 Tahun 2011 Tentang Akuntan Publik, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2012) 

hlm. 16. 

3
 Marisi P. Purba, Profesi Akuntan Publik di Indonesia ...hlm. 17-18. 

4
 Rahmawati, Teori Akuntansi Keuangan ...hlm 172 
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Peranan GCG dapat didorong dari dua sisi, yaitu etika dan peraturan. 

Dorongan dari etika (etical driven) datang dari kesadaran individu pelaku 

bisnis untuk menjalankan praktik bisnis yang mengutamakan kelangsungan 

hidup perusahaan, kepentingan stakeholder dan menghindari cara-cara 

menciptakan keuntungan sesaat. Sedangkan dorongan dari peraturan 

(regalitory driven) “memaksa” perusahaan untuk patuh terhadap peraturan 

perundang-undangan yang berlaku.
5
 Penempatan stakeholder pada posisi 

yang penting untuk mengawasi kinerja perusahaan, tentunya diisi oleh tenaga 

profesional, dapat memberikan dampak yang positif bagi perusahaan.
6
 

Isu GCG banyak membahas perlunya pemisahan antara pemegang 

saham (pemilik) dan direksi (pengelola) perusahaan. Konsep pemisahan ini 

didasarkan pada teori keagenan (agency theory) yang dikembangkan oleh 

Jensen dan Meckling. Teori agensi menjelaskan tata kelola perusahaan bahwa 

pemilik perusahaan sebagai pemimpin yang memperkerjakan agen (manajer) 

untuk menjalankan bisnis suatu perusahaan.
7
 Pemilik perusahaan memberi 

wewenang pada manajer dalam mengelola dan mengambil keputusan 

perusahaan untuk dan atas nama pemilik perusahaan. Maka mungkin saja 

                                                           
5
 Wardoyo dan Theodora Martina Veronica, “Penerapan Good Corporate Governanc, 

Corporate Social Responsibility dan Kinerja Keuangan Terhadap Nilai Perusahaan”, (Jakarta: 

Jurnal Dinamika Manajemen Vol 4  No. 2, Universitas Gunadarma, 2013), hlm. 132-149. 

6
 Indra Surya dan Ivan Kustiavandana, Penerapan Good Corporate Governance: 

Mengesampingkan Hak Istimewa Demi Kelangsungan Hidup Usaha, (Jakarta: Kencana, 2006), 

hlm. 65. 

7
 G. Tomas. M. Hult, Toward a Theory of The Boundry-Spanning Marketing Organization 

and Insight From 31 Organization Theories,  Journal of The Academy Marketing , 2011, 39: 509-

536. 
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pengelola tidak bertindak yang terbaik untuk kepentingan pemilik karena 

adanya perbedaan kepentingan.  

Kepentingan manajemen dalam mengelola perusahaan tentu saja 

mengharap keuntungan sedangkan pemilik mengharapkan return 

(pengembalian) atas investasinya pada perusahaan tersebut. Disinilah yang 

menjadi penyebab terjadinya moral hazard. Perbuatan moral hazard yaitu 

perbuatan yang mengandung mudarat. Karena pihak manajemen cenderung 

untuk mencari keuntungan sendiri dengan mengorbankan kepentingan lain.  

Robert Tricker berpendapat, bahwa  beberapa literatur seputar 

manajemen telah mencampuradukkan istilah antara “management of a 

company” dan “the governance of a company”. Jika management adalah 

tentang bagaimana menjalankan aktivitas bisnis, governance adalah 

bagaimana melihat perusahaan berjalan secara benar. Semua perusahaan 

membutuhkan governing sebagaimana managing.
8
 

Hambatan-hambatan yang bersumber pada kondisi budaya kerja 

internal, kualitas sumber daya manusia, maupun infrastruktur yang belum 

kondusif untuk mengembangkan prinsip-prinsip good corporate governance, 

dapat dihilangkan dengan upaya-upaya perbaikan  secara terus-menerus. 

Disinilah pentingnya implementasi good corporate governance dilaksanakan 

dengan seksama. Implementasinya harus memperhatikan berbagai kondisi 

yang dihadapi serta didasarkan berbagai kaidah perubahan organisasi yang 

realistis, sehingga implementasi berpijak pada asumsi nyata kondisi yang 

                                                           
8
 Indra Surya dan Ivan Kustiavandana, Penerapan Good CorporateGovernance... hlm. 7-8. 
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dihadapi dan tahapan perubahan yang harus dilaksanakan. Berbagai langkah 

perlu dilakukan untuk memastikan bahwa pelaksanaan good corporate 

governance tidak hanya diawang-awang bertumpu pada kondisi ideal tetapi 

mengakar ke kondisi masyarakat yang dihadapi.9 

Peranan pihak manajemen menjadi penting dalam mengendalikan 

kinerja perusahaan. Manajemen perlu melakukan beberapa tindakan untuk 

menjamin agar perusahaan mampu menghadapi berbagai masalah di masa 

depan. Salah satunya yaitu dengan mempelajari keadaan kinerja keuangan 

perusahaan dengan baik.
10

 Penerapan GCG bagi perusahaan dapat 

meningkatkan efesiensi ekonomis yang dapat membantu terciptanya 

hubungan yang kondusif dan dapat dipertanggung jawabkan oleh pihak 

manajemen (dewan komisaris, dewan komisaris independen, dewan direksi 

dan para pemegang saham). Komposisi pihak manajemen dapat 

mempengaruhi kinerja perusahaan dalam hal pengawasan untuk memastikan 

informasi laba yang akan disampaikan pada para stakeholder dan pemegang 

saham.  

Komposisi dewan komisaris merupakan salah satu karakteristik dewan 

yang berhubungan dengan kandungan informasi akuntansi. Melalui perannya 

dalam menjalankan fungsi pengawasan, dewan komisaris dapat 

                                                           
9
 A.B. Susanto, Manajemen for Everyone 2 Strategi, (Esensi, 2010), hlm. 95. 

10
 Irham Fahmi dkk, Studi Kelayakan Bisnis Teori dan Aplikasi, (Bandung: Alfabeta, 2010), 

hlm.134. 
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mempengaruhi pihak manajemen dalam menyusun laporan keuangan 

sehingga dapat diperoleh suatu laporan laba yang berkualitas.
11

  

Dalam penelitian Dominikus Oktavianto Kresno Widagdo menyatakan 

bahwa dewan komisaris dan dewan komisaris independen tidak berpengaruh 

terhadap kinerja perusahaan. Kemudian, penelitian dari Ekowati Dyah Astuti 

menyatakan bahwa dewan komisaris berpengaruh terhadap kinerja 

perusahaan dan dewan komisaris independen tidak berpengaruh terhadap 

kinerja perusahaan. 

Wardoyo dan Theodora Martina Veronica dalam penelitiannya  

menyatakan bahwa ukuran dewan direksi berpengaruh secara signifikan 

terhadap nilai perusahaan. Jumlah dewan direksi suatu perusahaan 

disesuaikan dengan kondisi perusahaan tersebut karena berarti pengelolaan 

yang dilakukan oleh dewan direksi semakin baik maka kinerja perusahaannya 

akan meningkat. Keberadaan dewan direksi tersebut juga akan dianggap 

meningkatkan pelayanan perusahaan dan menunjukkan tata kelola perusahaan 

tersebut. 

Banyak kendala yang mempengaruhi perusahaan untuk mencapai 

tujuan, salah satunya yaitu hilangnya kepercayaan investor atau kreditor 

untuk menyalurkan investasi atau kredit diperusahaan akibat krisis ekonomi 

yang terjadi di Indonesia. Kondisi tersebut akan membawa dampak 

penurunan kinerja perusahaan. Oleh karena itu, para entitas bisnis sepakat 

bahwa cara yang tepat untuk meningkatkan kinerja perusahaan, yaitu melalui 

                                                           
11

 Rahmawati, Teori Akuntansi Keuangan ...hlm. 173. 
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penerapan GCG. Penerapan GCG merupakan salah satu upaya yang cukup 

signifikan bagi perusahaan untuk mengatasi kendala yang dapat menghambat 

perusahaan mencapai tujuan dan untuk memperbaiki kinerja perusahaan.12 

Kinerja perusahaan dapat diukur dengan menggunakan salah satu rasio 

profitabilitas yaitu Return On Asset (ROA). ROA merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen dalam memperoleh 

keuntungan dengan memanfaatkan keseluruhan total aset yang dimiliki. 

Semakin tinggi ROA perusahaan, semakin baik.
13

 

Kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba merupakan fokus 

utama dalam penilaian kinerja perusahaan. Laba bukan saja sebagai indikator 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban penyandang dana tetapi 

juga sebagai unsur penciptaan nilai perusahaan yang memperlihatkan prospek 

perusahaan dimasa mendatang. Kinerja perusahaan dapat dijadikan sebagai 

tolak ukur yang menunjukkan kondisi perusahaaan dalam keadaan baik atau 

buruk. Tujuan penilaian kinerja perusahaan adalah untuk memotivasi 

karyawan dalam mencapai sasaran organisasi dan dalam mematuhi standar 

perilaku yang telah ditetapkan sebelumnya, agar memperoleh tindakan dan 

hasil yang diinginkan. Selain itu penilaian mengenai kinerja perusahaan akan 

menjadi salah satu informasi yang sangat mempengaruhi berinvestasi.  

                                                           
12

 Nadya Maretha, “Pengaruh Penerapan Good Corporate Governance Terhadap Kinerja 

Perusahaan, Dengan Komposisi Aset dan Ukuran Perusahaan sebagai Variabel Kontrol” 

(Yogyakarta: Fakultas Ekonomi Universita Atma Jaya Yogyakarta, MODUS Vol. 25, 2013), hlm 

153-154. 

13
 Melia Agustina Tertius dan Yulius Jogi Christiawan, “Pengaruh Good Corporate 

Governance Terhadap Kinerja Perusahaan Pada Sektor Keuangan”, Business Accounting 

Review Vol. 3 No. 1, 2015. 
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GCG merupakan pedoman bagi manajer untuk mengelola perusahaan 

secara best practice. Manajer akan membuat keputusan keuangan yang dapat 

menguntungkan semua pihak (stakeholder). Manajer bekerja secara efektif 

dan efesien sehingga dapat menurunkan biaya modal dan mampu 

meminimalkan risiko. Usaha tersebut diharapkan memperoleh pendapatan 

(return) sesuai dengan harapan. Dengan adanya peningkatan laba, maka 

kinerja keuangan akan meningkat dan perusahaan akan lebih diminati oleh 

investor.
14

 

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul “Pengaruh Penerapan Good Corporate 

Governance (GCG) Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan pada 

Perusahaan Industri Barang Konsumsi yang Terdaftar Indeks Saham 

Syariah Indonesia Tahun 2013-2016”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan rumusan 

masalah penelitian sebagai berikut : 

1. Apakah dewan komisaris berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

perusahaan? 

2. Apakah dewan komisaris independen berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan perusahaan? 

                                                           
14

 Rosy Risqiyah dkk, “Pengaruh Good Governance Terhadap Kinerja Keuangan 

Perusahaan Pada Industri Perbankan yang Terdatar di Bursa Efek Indonesia”, (Jember: Artikel 

Ilmiah: Fakultas Ekonomi Universitas Jeber, 2014). 
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3. Apakah dewan direksi berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

perusahaan? 

4. Apakah kepemilikan publik berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

perusahaan? 

5. Apakah dewan komisaris, dewan komisaris independen, dewan direksi, 

dan kepemilikan publik secara simultan berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan perusahaan? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian rumusan masalah diatas, maka tujuan dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh dewan komisaris terhadap kinerja keuangan 

perusahaan. 

2. Untuk mengetahui pengaruh dewan komisaris independen terhadap kinerja 

keuangan perusahaan. 

3. Untuk mengetahui pengaruh dewan direksi terhadap kinerja keuangan 

perusahaan. 

4. Untuk mengetahui pengaruh kepemilikan publik terhadap kinerja 

keuangan perusahaan. 

5. Untuk mengetahui pengaruh dewan komisaris, dewan komisaris 

independen, dewan direksi dan kepemilikan publik secara simultan 

terhadap kinerja keuangan perusahaan. 
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D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua pihak 

yang bersangkutan, baik manfaat secara teoritis maupun manfaat praktis. 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah dan 

memperluas pengetahuan dibidang ekonomi. Hasil penelitian ini juga 

diharapkan dapat menjadi bahan referensi dan perbandingan untuk 

penelitian-penelitian selajutnya yang berkaitan dengan penerapan Good 

Corporate Governance terhadap kinerja keuangan perusahaan.    

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Penulis 

Dengan melakukan penelitian ini, penulis memperoleh 

pengalaman dan menambah wawasan serta pengetahuan mengenai 

pengaruh penerapan Good Corporate Governance dan diharapkan dapat 

menjadi bahan referensi dan sumber bacaan di bidang keuangan 

sehingga dapat bermanfaat bagi penelitian selanjutnya mengenai kinerja 

keuangan perusahaan. 

b. Bagi Institusi 

Menambah referensi penelitian bagi Jurusan Ekonomi Syariah 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 

Pekalongan dan diharapkan dapat menambah penelitian-penelitian 

sebelumnya mengenai penerapan Good Corporate Governance 

berkaitan dengan kinerja perusahaan serta dapat dijadikan referensi 
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dalam mengadakan penelitian lebih lanjut tentang masalah yang sama 

dan dapat diterapkan dimasa yang akan datang. 

c. Bagi Investor 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran bagi para 

pengguna laporan keuangan terutama investor mengenai pengaruh 

penerapan Good Corporate Governance sehingga dapat menjadi 

pedoman dan pertimbangan dalam berinvestasi pada perusahaan secara 

tepat dan menguntungkan dimasa yang akan datang. 

 

E. Sistematika Penulisan 

Untuk memudahkan pemahaman dan memperjelas arah pembahasan 

maka penulisan skripsi disistematisasikan menjadi 5 bab dengan uraian 

sebagai berikut:  

BAB I     PENDAHULUAN  

Dalam bab ini penulis menguraikan tentang latar belakang masalah, 

rumusan, tujuan, manfaat penelitian, dan sistematika pembahasan.  

BAB II    KERANGKA TEORI 

Dalam bab ini penulis menguraikan teori-teori yang mendasari 

penelitian, tinjauan pustaka, kerangka berpikir dan hipotesis. 

BAB III  METODE PENELITIAN 

Bab ini berisi mengenai jenis dan pendekatan penelitian, variabel 

penelitian, populasi dan sampel, teknik pengumpulan data dan 

teknik analisis data. 
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BAB IV   ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi tentang hasil penelitian dan pembahasannya.  

BAB V    PENUTUP  

Merupakan bagian penutup yang berisi kesimpulan dari hasil hasil 

penelitian dan saran yang akan disampaikan kepada pihak yang 

berkepentingan bagi penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dewan komisaris berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan 

perusahaan industri barang konsumsi yang terdaftar di Indeks Saham 

Syariah Indonesia tahun 2013-2016. Hal ini ditunjukkan dengan nilai 

koefisien yang bernilai -1,095 dengan nilai thitung sebesar -3,562 dan nilai 

signifikansi sebesar 0,001. 

2. Dewan komisaris independen berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

keuangan perusahaan industri barang konsumsi yang terdaftar di Indeks 

Saham Syariah Indonesia tahun 2013-2016. Hal ini ditunjukkan dengan 

nilai koefisien yang bernilai -52,716 dengan nilai thitung sebesar -3,425 

dan nilai signifikansi sebesar 0,001. 

3. Dewan direksi berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan 

perusahaan industri barang konsumsi yang terdaftar di Indeks Saham 

Syariah Indonesia tahun 2013-2016. Hal ini ditunjukkan dengan nilai 

koefisien yang bernilai 0,975 dengan nilai thitung sebesar 2,442 dan nilai 

signifikansi sebesar 0,017. 
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4. Kepemilikan publik tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

keuangan perusahaan industri barang konsumsi yang terdaftar di Indeks 

Saham Syariah Indonesia tahun 2013-2016. Hal ini ditunjukkan dengan 

nilai koefisien yang bernilai -0,098 dengan nilai thitug sebesar -1,468 dan 

nilai signifikansi sebesar 0,146. 

5. Dewan komisaris, dewan komisaris independen, dewan direksi, dan 

kepemilikan publik secara bersama-sama berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja keuangan perusahaan industri barang konsumsi yang 

terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia tahun 2013-2016. Hal ini 

ditunjukkan dengan Fhitung sebesar 6,741 dan nilai signifikansi sebesar 

0,000. 

 

B. Saran  

Berdasarkan hasil analisis pembahasan serta beberapa kesimpulan 

dalam penelitian ini, adapun saran-saran yang dapat diberikan melalui hasil 

penelitian ini agar mendapatkan hasil yang lebih baik, yaitu: 

1. Bagi manajemen perusahaan 

informasi yang diperoleh dalam penelitian ini diharapkan dapat 

digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam mengambil keputusan 

dalam rangka meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. 

2. Bagi investor 

Investor harus bijak dalam memutuskan investasi di suatu perusahaan. 

Investr sebaiknya mempertimbangkan berbagai aspek ketika melakukan 
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investasi terutama dalam pelaksanaan dalam penerapan good corporate 

governance dalam perusahaan karena dengan terlaksananya GCG maka 

hak investor akan terlindungi. 

3. Bagi penelitian selanjutnya 

a. Hasil penelitian mengenai GCG terhadap kinerja keuangan 

perusahaan ini minimal dapat memberikan informasi bagi penelitian-

penelitian selanjutnya, sehingga penelitian selanjutnya dapat 

mengganti atau menambah jumlah variabel penelitian yang lain, selain 

itu dapat mencoba menggunakan perhitungan rasio keuangan yang 

lain yang lebih kompleks dan variabel kepemilikan publik dapat 

dijadikan sebagai variabel interveining. 

b.  Periode penelitian dalam penelitian selanjutnya sebaiknya lebih dari 5 

tahun agar hasil penelitian lebih akurat dan dapat memprediksi hasil 

penelitian untuk jangka panjang. Selain itu agar dapat diketahui ada 

tidaknya peningkatan kesadaran perusahaan di Indonesia akan 

penerapan good corporate governance, serta untuk mengetahui 

perhatian masyarakat dan para pemegang saham.  
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